ABSTRAK

GHEA ANANDA, Evaluasi Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP)
dalam Pelaksanaan Perhitungan Angka Kerapatan Panen (AKP) di PT. Sentosa
Kalimantan Jaya (di bawah bimbingan RUSLI ANWAR dan EMI MALAYSIA).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh SOP sebagai dokumen yang
menjabarkan aktivitas operasional yang dilakukan sehari-hari, dengan tujuan
agar pekerjaan tersebut dilakukan secara benar, tepat, dan konsisten untuk
menghasilkan produk sesuai standar yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pelaksanaan perhitungan Angka Kerapatan Panen (AKP) sangat diperlukan
untuk mengetahui perkiraan jumlah produksi dan untuk mengatur
pengorganisasian kegiatan panen khusushya untuk menentukan kebutuhan
pekerja dan angkutan. Selain itu penghitungan Angka Kerapatan Panen (AKP)
juga bisa digunakan sebagai bahan evaluasi untuk penilaian hasil kerja mandor
panen serta seluruh tenaga panen dan tenaga angkut yang berada di lapangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Standar Operasional
Prosedur (SOP) dalam pelaksanaan perhitungan Angka Kerapatan Panen (AKP)
di PT. Sentosa Kalimantan Jaya.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 November sampai 30 November
2023 di 3 afdeling PT. Sentosa Kalimantan Jaya yaitu pada afdeling 1, 2 dan 3.
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yang digunakan untuk
menjelaskan secara menyeluruh data yang diperoleh. Proses pengumpulan data
melibatkan dua metode yang berbeda, yaitu data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP) dalam pelaksanaan perhitungan AKP yang dilakukan ketiga afdeling
menunjukkan afdeling 1 dan 2 telah melaksanakan perhitungan AKP sesuai
dengan SOP. Akan tetapi, pada afdeling 3 ada satu komponen yang tidak sesuai
dengan SOP yaitu mengenai luasan ha pengambilan AKP, hasil penelitian kedua
yaitu nilai capaian ketepatan dalam perhitungan Angka Kerapatan Panen (AKP)
antara rencana dan realisasi semua afdeling cukup baik yaitu 3-4% nilai tersebut
masih memenuhi standar toleransi selisih AKP yaitu tidak boleh melebihi dari 5%
dan terdapat kendala dalam pelaksanaan AKP ialah faktor cuaca dan under
pruning.

Kata kunci : Standar Operasional Prosedur (SOP), Perhitungan, Angka
Kerapatan Panen (AKP)
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I. PENDAHULUAN

Komoditas pertanian utama dan unggul Indonesia adalah tanaman kelapa
sawit. Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu sumber minyak nabati yang
juga sebagai sumber pendapatan bagi jutaan keluarga petani, sebagai sumber
devisa negara, penyediaan lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan sentra-
sentra ekonomi yang baru. Salah satu tahapan dari kegiatan budidaya kelapa
sawit adalah pemanenan, yang menjadi salah satu kunci penentu produktivitas
kelapa sawit. Produktivitas kelapa sawit ditentukan oleh seberapa banyak
kandungan minyak yang diperoleh dan seberapa baik mutu minyak yang
dihasilkan. Hasil minyak yang diperoleh dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satu diantaranya adalah pelaksanaan panen kelapa sawit (Mukherjee, 2009).

Dengan adanya SOP semua kegiatan perusahaan dapat terancang
dengan baik dan dapat berjalan sesuai dengan kemauan perusahaan. SOP
dapat didefiniskan sebagai dokumen yang menjabarkan aktivitas operasional
yang dilakukan sehari-hari, dengan tujuan agar pekerjaan tersebut dilakukan
secara benar, tepat, dan konsisten untuk menghasilkan produk sesuai standar
yang telah ditetapkan sebelumnya (Tathagati, 2014).

Cara panen mempengaruhi kuantitas dan kualitas produksi (Pahan,
2006). Angka Kerapatan Panen (AKP) kelapa sawit, dan rata-rata buah yang
matang setiap pohon (taksasi panen). AKP adalah suatu satuan yang
menggambarkan rata-rata tandan panen per pohon dan penyebaran tandan
matang panen (Miraza, 2014).

Penghitungan angka kerapatan panen sangat diperlukan untuk
mengetahui perkiraan jumlah produksi dan untuk mengatur pengorganisasian

kegiatan panen khususnya untuk menentukan kebutuhan pekerja dan angkutan.



Untuk penetapan tenaga kerja sendiri harus sesuai dengan kemampuan dan
prestasi pekerja tersebut.

Evaluasi penerapan standar operasional prosedur dalam perhitungan
angka kerapatan panen sangat penting dan sangat dibutuhkan untuk menjadi
bahan evaluasi hasil kerja mandor dan seluruh tenaga panen dan tenaga angkut
yang berada di lapangan. Perbandingan selisih hasil estimasi dengan realisasi
tidak boleh melebihi 5%. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
terjadinya tingginya lonjakan selisih yaitu karena pemetaan blok dan
pelaksanaan pekerjaan yang belum sesuai dengan instruksi (Setiawan, 2012).

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka
rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagaimana
penerapan standar operasional prosedur dalam pelaksanaan perhitungan angka
kerapatan panen di PT. Sentosa Kalimantan Jaya dan apakah pelaksanaan AKP
sudah sesuai dengan SOP yang berlaku di PT. Sentosa Kalimantan Jaya.

Batasan masalah penelitian ini membahas tentang evaluasi penerapan
Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam pelaksanaan perhitungan AKP di
Afdeling 1, 2 dan 3 pada PT. Sentosa Kalimantan Jaya dalam periode 1 bulan
yaitu bulan November 2023. Serta hasil AKP yang menjadi pendukung untuk
melihat SOP pelaksanaan AKP yang telah diterapkan di perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Standar Operasioan! Prosedur
(SOP) dalam pelaksanaan AKP dan untuk mengetahui penerapan Standar
Operasional Prosedur (SOP) dalam pelaksanaan perhitungan Angka Kerapatan
Panen (AKP) di PT. Sentosa Kalimantan Jaya.

Melalui penelitian ini pula hasil yang diharapkan dari penelitian dapat

menjadi sumbangan pikiran dan masukan kepada perusahaan kelapa sawit agar



proses pelaksanaan perhitungan AKP lebih optimal dan mampu mengatasi
kemungkinan kendala yang akan dihadapi dalam upaya peningkatkan
produktivitas kelapa sawit. Bagi Penulis lanjutan dapat dijadikan referensi

penelitian yang lebih mendalam di masa yang akan datang.
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